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Ad.a Potensi Cuaca Ekstrem

BIVIKG Bisa Modifikasi Guaca

Senayan mengingatkan potensi cuaca ekstrem di
sejumlah wilayah di Tanah Air. Untuk itu, Badan
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) diminta
untuk tidak ragu memodifikasi cuaca di daerah-daerah
yang teridentifikasi sangat rawan bencana.

ANGGOTA Komisi V DER
Abdul Hadi menjelaskan, data
BMKC menunjukkan potensi
pertumbuhan bibit siklon mau
pun siklon tropis di perairan
selatan Indonesia hingga Papua.
Darnpaknya diprediksi menjang
kau Bengkulu, Lampung, Jawa,
Bali, NTE. dan NTT dengan
fenomena angin kencang serta
gelomhang linggl.

"BMKG jangan ragn melaku
kan operasi modifikas cuaca di
dhaerah-daerah yang sangat rawan
bencana. Langkah ini sangat
penting sebagai upava antisipa
tif.” kata Abdul Hadi dalam ket
erangannya, Rabu (312/2025).

Menurut politikus PKS i,
langkah tersebut adalah miti
gasi efektif. Karena lebih baik

keluar biaya untuk modifikasi
cuaca di awal, daripada kita
harus menanggung kerugian
materi infrastrukiur. Dan juga.
dampak sosial yang jaub lebih
besar akibat banjir atau longsor
yang tidak terkendali.

Selanjutnya. legislator asal
Lombok, NTBitu juga meminta
masyarakal; Khususiya nelyan
danwarga pesisir di daerah asal
nya untuk mematubi peringat
an dini. Aktifkan Posko Siaga
Bencana dan terus memantau
info dari BMKC. "Keselamatan
warga adalah prioritas utama.
Kita tutup tahun 2025 ini dengan
ikhtiar maksimal agar tehindar
dari musibah,” katanya.

Selain itu. dia juga meminta
Pemila herperak cepat menyiap
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Abdul Hadi

kan infrastruktur pengendali
banjir, mulai dari pompa air,
drainase, hingga tangaul sungai
dan pantai. Tak lupa, kesiapan
mitigast lapangan, termasuk
pemangkasan pohon rawan fum
hiang serta kestapsiagaan logistik
Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) jadi hal keusial.

“Dari informasi BMKC itu,
saya meminta Pemda, secara
khusus NTB, untuk tidak len
mah. Kita harus bergerak lebih

awal sehelum hencana terjadi”
leaasiya.

Ketua Komisi V Lasarus me
nambahkan, berdasarkan audit
Badan Pemerikaa Keuangan
(BPK]. fungsi pelayanan in
formasi publik BMKC belum
berjalan optimal. Dalam audil
ifll, penyampaian informasi
peringatan dini belum efektif
“Pemanfaatan sistem hidrone
terologi untuk pencegahan
banjir, kekeringan, dan longsor
masih jauh dari maksimal, " ujar
Lasarus.

Dampak buruknya, kata La
sarus, potensi bencana semakin
hesar, Padahal, kinerja BMKG
berkaitan erat dengan sektor vi
tal seperti pertanian dan kesela
matan publik. Dia menegaskan,
komisinya akan terus menga
wasi dan mengevaluast kinerja
BMKG secara serius.

“Kira sangat butuh informasi
terharu yang mendukung kekua
tan ketahanan pangan, keamanan
dan keselamatan masyarakat.
Jadi, tanggung jawab BMKG

ini besar,” ucap anpgota Fraksi
FDIP .

Kepala BMKG Teuku Faisal
Fathani menegaskan komitmen
nya untuk memperkuat Lata ke
lola, meningkatkan efektivitas
peringatan dini, serta memper
kuat mitigasi bencana hidrome
earalogi. BMKC terus mela
porkan perkembangan analisis
euaca ehstrem dan potensi siklan
fropis yang berdampak.

“Rilis peringatan dini telah di
terhitkan empat hingga delapan
hari sebelum kejadian, dan koor
dinasi diperkuat melalui Balai
Besar MKC Wilayah [ bersa
ma Pemda serta Forkopimda,”
terang Faisal

BMKC, sambunznya, juga
melakukan langkah mitigasi
tambahan, Termasuk pening
katan kesiapsiagaan daerah dan
pelaksanaan Operasi Modifikasi
Cuaca (OMC) di wilayah ter
dampak. “Intinya, kewaspadaan
harus ditingkatkan pada periode
Desember hingga Februard ind,"
tandasnya. mPYe
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